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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia dalam kehidupan sehari-hari tidak akan lepas dari kegiatan
konsumsi yaitu belanja. Konsumsi dipahami dalam berbagai macam arti Mary
Douglas dan Baron Isherwood, mendefinisikan konsumsi sebagai hak milik
material, yaitu menghabiskan nilai material itu sendiri. Namun definisi tersebut
tentunya kurang melingkupi bila dikaitkan dengan sesuatu non-material, seperti
pemikiran, ide, atau benda. Oleh sebab itu dalam arti yang lebih luas konsumsi
mencakup kepada sesuatu yang bersifat non-material (Pilliang, 2018, him, 191-
192). Konsumsi yang dilakukukan manusia ada yang bersifat kebutuhan dan
keinginan. Kebutuhan manusia adalah segala sesuatu yang diperlukan agar
manusia tersbebut dapat terus menjalani kehidupannya, sedangkan keinginan
adalah terkait dengan hasrat atau harapan seseorang yang jika tidak dipenuhi
manusia tersebut masih bisa untuk terus menjalani kehidupannya (P3EI, 2008,
130).

Pada dasarnya konsumsi merupakan suatu kegiatan untuk memenuhi
kebutuhan individu, baik itu kebutuhan primer, sekunder, maupun tersier. Akan
tetapi dengan adanya perkembang zaman telah membawa implikasi pada perilaku
membeli seseorang. Pada era modernisasi ini seseorang membeli barang tidak
hanya berdasarkan pada kebutuhan saja melainkan tuntutan gaya hidup yang

tinggi, dan kebutuhan untuk diakui oleh suatu kelompok. Mahasiswa merupakan



salah satu kelompok sosial yang mudah terpengaruh oleh gaya hidup atau trend
yang ada, bagi mahasiswa khususnya mahasiswi mereka lebih mengutamakan
penampilan tidak jarang mereka menghabiskan uang hanya untuk mengikuti
keinginan gaya hidup.

Mahasiswi yang tinggal di lingkungan jauh dari kehidupan sosial orang
tuanya lebih banyak menghabiskan waktu dengan teman sebayanya dan
mengalami perasaan terpisah dari orang tuanya. Sementara memenuhi kebutuhan
sehari-hari orang tua mereka tidak lagi memiliki kendali atas mahasiswi. Hal ini
membuat sebagian besar mahasiswi bebas untuk melakukan apa saja seperti pergi
ke tongkrongan kekinian dan membeli produk fashion semaunya tanpa
memikirkan hal lain. Dan kecenderungan perilaku mahasiswi yang jauh dari orang
tuanya adalah perilaku konsumtif.

According Gumulya & Widiastuti (2013) consumtive behavior is the act of
buying goods with emotional consideraction and buying behavior that is more
dominated by desires outside of needs and only to fulfill desires only. Next
according philip (2019) consumtive behavior is also a directional consumption
behavior, sometimes it just follow the prestige and only follow the trend. Menurut
Gumulya & Widiastuti (2013) perilaku konsumtif adalah tindakan membeli
barang dengan pertimbangan emosional dan perilaku pembelian yang lebih di
dominasi oleh keinginan di luar kebutuhan dan hanya memenuhi keinginan saja.
(Nailah Fauziah & Nining Nurhasanah, 2020, him, 70).

Sebelum adanya pandemi dan perkuliahan diadakan secara tatap muka,
peneliti melihat bahwa di sekitar lingkungan terdekat tepatnya pada mahasiswi
FEBI dan FS memiliki kegemaran dalam berbelanja, terutama berbelanja produk
fashion, seperti tas, sepatu, baju, dan alat make up. Di mana mahasiswi tersebut

membeli jenis barang yang sama secara berulang-ulang, dan membeli produk



tersebut lebih mementingkan keinginan. Dalam islam hal ini termasuk ke dalam

perilaku mubadzir yang dijelaskan pula dalam Q.S Al- isra ayat 27 yang berbunyi:
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“Sesungguhnya orang-orang yang pemboros itu adalah saudara syaitan dan
syaitan itu sangat ingkar kepada tuhannya” (Al-Qur’an Kemenag).

Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa manusia berkonsumsi harus
dalam batas wajar dan tidak boleh melakukan konsumsi secara berlebihan karena
hal tersebut merupakan perilaku yang dilarang dalam islam, sebagai seorang
muslim hendaklah memperhitungkan secara cermat seberapa besar tingkat
konsumsi yang dibutuhkan. Hal ini perlu diperhatikan agar tidak termasuk ke
dalam kategori yang berlebihan dalam berkonsumsi.

Pada dasarnya perilaku konsumen merupakan tindakan yang langsung
terlibat dalam mendapatkan, mengkonsumsi, dan menghabiskan produk dan jasa,
termasuk proses keputusan yang mendahului dan mengikuti tindakan-tindakan
tersebut (Nugroho J. Setiadi, 2003, him, 3). dari definisi ini dapat dikatakan
bahwasanya perilaku konsumen secara umum ialah menghabiskan produk dan
jasa namun tidak secara berlebihan. Tetapi ketika konsumen tersebut dalam
melakukan konsumsi secara berlebihan dalam mengunakan suatu barang tanpa
memikirkan fungsi utama dari barang tersebut, maka termasuk konsumtif.

Pada era modern ini teknologi berkembang sangat pesat, komunikasi yang
awalnya hanya dipandang satu arah, Kkini mulai berkembang sehingga
menghasilkan berbagai bentuk seperti kominikasi antar pribadi, komunikasi

kelompok, dan komunikasi massa. Komunikasi masa sendiri merupakan



komunikasi antar manusia yang memanfaatkan media massa sebagai alat untuk
berkomunikasi (Nurani Soyomukti, 2016, him, 191).

Perkembangan tehnologi komunikasi yang semakin canggih ini
memberikan berbagai pengaruh kepada penggunanya salah satunya dalam bidang
internet. menurut data dari Internet World Stats menunjukan sepanjang periode
tahun 2021, pertumbuhan penggunaan internet diseluruh dunia mencapai 65,6%
dengan pengguna internet di asia 63,8%, dimana Asiasebagai penyumbang
terbesanya. (Internet World State, 2021 ).

Dengan adanya internet ini dapat mempermudah penggunanya dalam
mendapatkan berbagai informasi yang diinginkan.

AccordingRosyad (2011)stated that in the context of today’s global
growing trend that combines the concept of marketing and communications. The
trend is knows as marketing communication. Menurut Rosyad (2011) Menyatakan
bahwa dalam konteks tren pertumbuhan global saat ini yang memadukan konsep
pemasaran dan konsep komunikasi. Tren ini dikenal sebagai tren komunikasi
pemasaran. (Aditya Wardhana & Mahir Pradana, 2016, him, 26).

Jadi penggunaan internet saat ini tidak hanya digunakan untuk mencari

informasi dan berkomunikasi saja, melainkan dapat digunakan untuk komunikasi
pemasaran atau biasa disebut jual beli online.

Transaksi jual beli merupakan kegiatan muamalah yang biasa di lakukan
oleh manusia, karena allah tidak melarang hal tersebut. Allah berfirman dalam
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“275. “orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit
gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata
(berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Padahal Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba),
Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu(sebelum datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), Maka
orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya”.(Al-
Qur’an Kemenag).

Online shop merupakan bentuk perubahan yang disajikan oleh internet
dari segi inovasi dalam berbelanja. Online shop sekarang ini mengalami kemajuan
yang sangat pesat, dapat Kita lihat saat ini banyak sekali situsjual beli online yang

tersedia seperti tabel dibawah ini:

Tabel 1.1

Nama-Nama Perusahaan E-commerce

NO Tahun berdiri Nama perusahaan
1 1994 Indosat
2 1995 Kaskus
3 1995 Bhinneka.com
4 2000 Lippo shop
5 2003 Multippy.com
6 2005 Tokobagus
7 2007 Doku
8 2009 Tokopedia




9 2010 Go-jek, bukalapak
10 2011 Tiket.com
11 Traveloka, idea, Lazada,
2012 Harbolnas, dan 150 perusahaan
lainnya.
12 2014 OLX Indonesia, Blanja.com
13 2015 Shopee

(Novica Soraya, 2021)

Dalam online shop konsumen dapat melihat gambar atau video produk
serta deskripsi tentang suatu produk yang ditawarkan oleh penjual. Online shop
sendiri merupakan berbelanja digital yang aktivitasnya terhubung dengan jaringan
internet.

Online Shop memberikan banyak kemudahan kepada pembeli, selain
pembeli tidak perlu datang ke toko secara langsung, berbelanja online bisa
dilakukan di mana saja, memiliki banyak pilihan produk, dapat membandingkan
harga dengan mudah, diskon yang menggiurkan, serta barang yang dipesan
diantar sampai kedepan rumah. Untuk metode pembayaran pun sangat mudah
cukup melalui via transfer, dan metode lainnya, dan bagi mereka yang takut akan
adanya penipuan mereka bisa menggunakan metode belanja Cash on delivery
yaitu pembeli dan penjual bertemu lalu melakukan pembayaran di tempat.
Kemudahan-kemudahan yang diberikan oleh online shop inilah yang perlahan
merubah perilaku konsumsi di dalam masyarakat termasuk pada mahasiswi FEBI

dan FS di Uin Antasari Banjarmasin.



Berikut Merupakan beberapa penemuan di lapangan, mengenai perilaku
mahasiswi febi dan FS di uin antasari dalam menggunakan online shop:

Nama: AO

Jurusan: Ekonomi Syariah (180105010091)

“AO merupakan salah satu mahasiswi ekonomi syariah yang juga
menggunakan online shop dalam berbelanja, menurut penuturannya ia gemar
sekali berbelanja produk seperti baju, jilbab, celana, sandal. alasan AO kerap kali
membeli produk fashion karena memiliki kegemaran dalam mengikuti gaya
berpakaian ala selebgram agar terlihat kekinian. Untuk bisa mendapatkan barang-
barang yang ia inginkan, AO memilih aplikasi-aplikasi yang disediakan internet
seprti Zalora dan Shopee. Hal ini dikarenakan mudah pengaplikasiannya serta
mendapatkan banyak pilihan dengan mudah. AO pun mengatakan bahwasanya ia
membeli barang tersebut ketika ia menginginkan suatu barang tersebut. (21 juli
2021)

Nama: MH

jurusan Hukum Ekonomi Syariah (190102040072)

“MH ialah salah satu mahasiswa pengguna online shop dalamberbelanja,
menurut penuturannya ia kerap kali berbelanja keperluan pribadi seperti membeli
baju, celana dan jilbab. Adapun alasan la gemar membeli produk tersebut karena
mudah terpengaruh iklan dan terlihat kekinian. Menurut penuturannya biasanya ia
menggunakan aplikasi e-commerce untuk berbelanja seperti shopee, menurtunya

ia berbelanja online ketika mendapatkan voucher gratis ongkir. (21 juli 2021)



Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan, kegiatan konsumsi yang
dilakukan oleh mahasiswi FEBI dan FS tidak hanya didorong oleh adanya
kebutuhan akan fungsi barang tersebut. akan tetapi di dasari oleh keinginan yang
sifatnya untuk menjaga gengsi dan penampilan. Dari data awal yang diperoleh
tersebut, konsumsi yang dilakukan oleh mahasiswi FEBI dan FS seringkali tidak
memperhatikan norma konsumsi dalam islam.

Melihat permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “PERILAKU KONSUMTIF MAHASISWI FEBI
DAN FS BERBELANJA ONLINE DALAM PERSPEKTIF EKONOMI

ISLAM”

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana gambaran perilaku konsumtif mahasiswi FEBI dan FS
dalam memanfaatkan fasilitas online shop dalam berbelanja ?
2. Apa penyebab dan kendala mahasiswi FEBI dan FS selama
menggunakan online shop dalam berbelanja ?
3. Bagaimana perilaku konsumtif Mahasiswi FEBI dan FS dalam

menggunakan online shop menurut perspektif ekonomi islam ?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk
1. Untuk mengetahui gambaran perilaku konsumtif mahasiswi FEBI dan

FS dalam memanfaatkan fasilitas online shop dalam berbelanja.



2. Untuk mengetahui penyebab dan kendala mahasiswi FEBI dan FS
selama menggunakan online shop dalam berbelanja
3. Untuk mengetahui perilaku konsumtif Mahasiswi FEBI dan FS dalam

menggunakan online shop menurut perspektif ekonomi islam.

D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian berisi uraian tentang kontribusi yang akan dihasilkan

dari penelitian skripsi baik bersifat teoretik-akademik maupun praktis.
1. Secara teoritis, penelitian ini berguna untuk memberikan kemajuan
positif agar dikemudian hari dapat berperan serta dalam upaya
kesadaran dalam pemanfaatan online shop secara umum, baik itu untuk
mahasiswi maupun masyarakat secara luas khususnya dalam hal
perilaku konsumsi.
2. Secara praktis
a. Bagi peneliti.
Sebagai sarana dalam menambah ilmu dalam bidang ekonomi
pemasaran khususnya periklanan dan tehnologi.

b. Bagi mahasiswi
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan bagi orang-
orang khususnya mahasiswi agar tidak berperilaku konsumtif,
dapat menerapkan gaya hidup sederhana, mendahulukan kebutuhan
daripada keinginan, serta lebih mementingkan tujuan utama

sebagaiseorang mahasiswi yaitu belajar.
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c. Bagi instansi UIN Antasari Banjarmasin.
Memberikan sumbangan pemikiran dalam rangka melengkapi serta

mengembangkan hasil penelitian yang sudah ada sebelumnya.

E. Definisi Operasional
Definisi operasional/batasan istilah perlu dilakukan untukmemperjelas dan
membatasi judul penelitian.
1. Online shop

Online Shop merupakan arti dari bahasa inggris yang artinya
belanja daring. Daring (online) neurut KBBI merupakan terhubung dalam
jaringan, sedangkan berbelanja (shop) menurut KBBI ialah uang yang
dikeluarkan untuk sesuatu keperluan, jadi dari definisi di atas dapat
disimpulkan Online Shop merupakan jual beli yang serangkaian
kegiatannya terhubung melalui jaringan internet.

Online shop yang dimaksud dalam penelitian ini ialah kegiatan
berbelanja online yang dilakukan oleh mahasisiswi FEBI dan FS. Untuk
produk yang kerap kali mahasiswi belanjakan secara online antara lain:
tas, sendal, baju, sepatu, celana, dan jilbab.

2. Perilaku Konsumtif

Menurut Prehati (2003),perilaku  konsumtif adalah kegiatan
berkonsumsi dengan tidak lagi atas pilihan yang rasional berdasarkan
kebutuhan, tetapi lebih memperturutkan keinginannya (Vinna Sri Yuniarti,

2015, him, 37).
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Sedangkan Perilaku Konsumtif dalam Perspektif Ekonomi Islam,
Menurut Muhammad dalam konsumsi islam melarang pemenuhan
kebutuhan keinginan yang tak terbatas. Memenuhi kebutuhan manusia
adalah norma yang di ajarkan dalam islam. Kebutuhan manusia meliputi
keperluan, kesenangan, dan kemewahan, namun dalam islam menyarankan
agar manusia bertindak di tengah-tengah dan sederhana (Muhammad,
2004, him, 167).

Perilaku konsumtif yang di maksud dalam penelitian ini ialah
perilaku mahasiswi FEBI dan FS menggunakan online shop dalam
berbelanja setiap bulannya dengan kriteria indikator perilaku
konsumtif:berbelanja karena diskon, berbelanja untuk menjaga
penampilan, berbelanja karena terpengaruh iklan, memakai produk karena
unsur konformalitas terhadap model yang mengiklankan, mencoba lebih
dari dua produk sejenis (Clara Moningka & Adiputra, 2012, him 78).

Perilaku Konsumtif dalam Perspektif Ekonomi Islam yang
dimaksud dalam penelitian ini ialah bagaimana Perspektif ekonomi islam
memandang perilaku konsumtif mahasiswi FEBI dan FS dalam

menggunakan online shop dalam berbelanja.

F. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu memuat dan mengkaji hasil penelitian yang relevan
baik penelitian lapangan maupun penelitian kepustakaanuntuk menunjukkan

bahwa fokus yang diangkat dalam penelitian mahasiswa belum pernah dikaji oleh
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peneliti sebelumnya sehingga tidak terjadi pengulangan atau duplikasi dari kajian
atau penelitian terdahulu.

1. Isna Wati (2019) judul: Online Shop (studi kasus budaya konsumtif
mahasiswa universitas muhammadiyah makassar). Hasil dari penelitian ini
mengatakan bahwa online shop mendorong mahasiswa untuk berbelanja
karena kemudahan yang dimilikinya. Online shop juga memanjakan
mahasiswa berbelanja fashion online tanpa harus keluar rumah.
Keberadaan dalam transaksinya menjadi salah satu faktor pendorongnya.
Mengenai budaya konsumtif dalam memanfaatkan fasilitas online shop,
mahasiswa menyelewengkan uang kiriman dari orangtua, rela berhutang
dan mengurangi kebutuhan pokok demi memenuhi hasrat dalam
berbelanja produk fashion.

2. Hanin Dwi Pratiwi (2013) judul: Online Shop Sebagai Cara Berbelanja di
Kalangan Mahasiswa Unnes. Dalam penelitian ini menghasilkan temuan
bahwa online shop dikalangan mahasiswa unnes memberikann banyak
sekali perubahan sehingga kebanyakan mahasiswa unnes menggunakan
online shop dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan. Namun adapula
kekecewaan karena barang yang diinginkan tidak sesuai dengan yang
dikehendaki.

3. Endang Dwi Astuti (2017) judul: Perilaku Konsumtif Dalam Membeli
Barang Pada Ibu Rumah Tangga di Kota Samarinda. Dalam penelitian ini
mengatakan bahwa ibu rumah tangga melakukan pembelian atas dasar

suka dan Kketertarikan terhadap model-model barang yang menarik.
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Membeli barang tanpa ada perencanaan, membeli barang atas dasar

pertimbangan harta dan tidak mempertimbangkan kegunaan dari barang

tersebut. Membeli barang dengan jenis yang sama hanya merek yang

berbeda. Membeli barang demi mementingkan gengsi dan status sosial.

Terdapat temuan berbeda dari penelitian terdahulu dengan penelitian ini,
yaitu di mana penelitian ini lebih terfokus kepada perilaku konsumtif mahasiswi
FEBI dan FS UIN Antasari dalam berbelanja online, dan juga terdapat tempat
penelitian yang berbeda dengan penelitian sebelumnya.

Dari penelitian di atas ada ketertarikan dari peneliti untuk membahas
tentang Online shop dan perilaku konsumtif mahasiswi FEBI dan FS dalam

Perspektif Ekonomi Islam.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih terarahnya pembahasan dalam penulisan skripsi ini,
makaperlunya menggunakan sistematika yang dibagi menjadi lima bab, masing-
masing bab terdiri dalam beberapa sub bab, yang sistematika tersebut sebagai
berikut:

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang membahas tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
definisi operasional, penelitian terdahulu dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, berisi landasan teori pada bab ini menyajikan informasi

mengenai beberapa teori yang relavan dengan pembahasan peneliti, yaitu teori
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online shop, teori perilaku konsumtif, serta konsumsi dalam ekonomi islam, dan
produk fashion.

Bab ketiga, berisi metode penelitianpada bab ini menjelaskan tentang
metode penelitian yang digunakan untuk menggali data yang terdiri dari jenis
penelitian dan pendekatan penelitian, lokasi penelitian, subjek dan objek
penelitian, data dan sumber data, metode pengumpulan data, setelah data
dikumpulkan dan data diolah selanjutnya data tersebut dianalisis, serta adanya
tahapan penelitian dari awal permohonan persetujuan judul sampai skripsi ini siap
untuk dimunagasah.

Bab keempat, berisi analisis data dan laporan penelitian bab ini merupakan
laporan hasil penelitian yang berisikan gambaran umum tentang Uin Antasari
Banjarmasin yang dijadikan sebagai lokasi penelitian, adapun penyajian data yang
didapat dari hasil wawancara dengan informan yang bersangkutan. Selanjutnya
data dianalisis secara deskriptif kualitatif.

Bab kelima, berisi kesimpulan dan saran-saran. Pada bab ini berisikan
kesimpulan singkat dan jelas. Serta memberikan saran berdasarkan hasil yang
diperoleh di lapangan, yang bertujuan untuk memberikan manfaat, pengetahuan,

serta dapat dikembangkan menjadi bahan kajian untuk penelitian berikutnya.



